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Inti Sari
Produktivitas serasah di dalam ekosistem mangrove merupakan bagian terpenting dalam transfer 

bahan organik dari vegetasi mangrove ke dalam perairan dan tanah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-
Agustus 2021 pada tiga stasiun di ekosistem mangrove Telaga Wasti, Manokwari. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kondisi vegetasi mangrove, menghitung produksi serasah mangrove yang dominan (Sonneratia 
alba), hubungan diameter dengan jumlah produksi serasah serta kondisi fisika kimia lingkungan. Metode yang 
digunakan adalah metode transek kuadran untuk mengetahui keadaan vegetasi mangrove dan litter trap untuk 
menghitung serasah mangrove. Hasil penelitian menunjukkan ada  5 jenis mangrove yaitu Sonneratia alba,  
Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, dan Bruguiera sexangua. Nilai kerapatan 
tertinggi pada tiap stasiun adalah jenis Sonneratia alba yaitu 360 ind/ha, 540 ind/ha dan 520 ind/ha dengan 
Indeks Nilai Penting yaitu 268,08%, 255,59% dan 247,96%. Produksi serasah dari Sonneratia alba secara 
keseluruhan selama  28 hari adalah 79,19 gr/m²/28 hari. Komponen sumbangan serasah  tertinggi berasal 
dari daun (87,6%), ranting (8,1%) lalu bunga (4,3%). Ada hubungan positif yang kuat antara DBH dan jumlah 
produksi serasah. Nilai parameter lingkungan untuk DO berkisar 6,2-8,4 mg/L, suhu perairan 28,7 – 35,6⁰C, pH 
berkisar 7,06 – 7,47, salinitas 25 – 27,5 ‰, pH substrat 6,1 – 6,3, suhu udara 29-32⁰C, dan kelembaban udara 
70-80%.

Kata Kunci: Manokwari, Papua Barat, serasah, Sonneratia alba, Telaga Wasti,

Abstract
The productivity of mangrove litterfall is the most important part of the transfer of organic materials from 

mangrove vegetation into the waters and soils. This research was conducted in July-August 2021 in three stations 
on mangrove ecosystem at Wasti Lake, Manokwari Regency. The purpose of this study was to determine the 
mangrove vegetation, litterfall production of Sonneratia alba,  relation of Diameter at Breast High with litterfall 
production, and physical chemistry of the environment. The quadrant transect was used to sample mangrove 
vegetation and the litter trap to measure litter production.  The results showed 5 types of mangroves, namely 
Sonneratia alba, Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, and Bruguiera sexangua. 
The highest density values ​​at each station was Sonneratia alba, namely 360 ind/ha, 540 ind/ha and 520 ind/ha 
with important value indexes are 268.08%, 255.59%, and 247.96%. The total litterfall production of Sonneratia 
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alba during a period of 28 days was 79.19 gr/m². The 
highest litter contribution components came from 
leaves (87.6%), twigs (8.1%), and flowers (4.3%). 
Correlation and regression analysis showed a very 
strong positive relationship between DBH and litter 
production. The environmental parameter values ​​for 
DO ranged from 6.2-8.4 mg/L, water temperature 
28.7 – 35.6⁰C, pH ranged from 7.06 – 7.47, salinity 25 
– 27.5, substrate pH 6.1 – 6.3, the air temperature is 
29-32⁰C, and the humidity is 70-80%.

Keywords: litterfall, Manokwari, Sonneratia alba, 
Wasti Lagoon, West Papua

I.	 Pendahuluan
Mangrove merupakan salah satu ekosistem 

yang penting di wilayah pesisir dan laut yang 
memiliki fungsi ekologi, ekonomi dan sosial 
budaya. Fungsi ekologi ekosistem mangrove 
adalah sebagai habitat bagi berbagai biota 
perairan, yaitu menjadi tempat pemijahan 
(spawning ground), daerah asuhan (nursery 
ground) juga tempat mencari makan (feeding 
ground). Selain itu juga mangrove dapat 
menahan gelombang laut sehingga mengurangi 
abrasi pantai, mencegah intrusi air laut ke arah 
darat serta menyimpan karbon (Dayana et al., 
2017; Das, 2021; Suzana et al., 2011)  

Fungsi mangrove sebagai habitat dari 
berbagai biota perairan laut tidak terlepas 
dari peran mangrove sebagai produsen bahan 
nutrien yang menjadi sumber makanan penting 
bagi kelangsungan mangrove itu sendiri juga 
bagi biota yang berasosiasi dengan ekosistem 
mangrove. Sumbangan yang penting ekosistem 
mangrove dalam kaitannya sebagai ekosistem 
perairan laut dan pesisir adalah dalam bentuk 
produktivitas primer. Produktivitas primer 
mangrove berupa produksi jatuhan serasah 
berupa guguran daun, bunga, ranting dan 
sejumlah bagian pohon lain yang jatuh ke 
lantai hutan mangrove (Mahmudi et al., 2011; 
Rudiansyah et al., 2013a, Sakti et al., 2014).  
Serasah yang jatuh ini kemudian mengalami 
dekomposisi menjadi partikel-partikel 
organik halus, dimana bersamaan dengan itu 
terjadi pelepasan nutrien atau terjadi siklus 
nutrien di dasar ekosistem  mangrove (Das, 
2021). Selanjutnya partikel organik halus 
yang dihasilkan menjadi tempat hidup bagi 
bakteri, jamur dan mikro-organisme lainnya 
yang menjadi sumber makanan utama bagi 
organisme omnivora seperti udang, kepiting 

dan sejumlah ikan (Sakti et al., 2014). 
Keberadaan ekosistem mangrove secara 

global mulai terancam, penelitian (Giri et al., 
2011) diperkirakan luas mangrove dunia 
telah menurun menjadi 137.760 km2. Telaga 
Wasti merupakan salah satu wilayah pesisir 
yang terletak di Kabupaten Manokwari yang 
memiliki ekosistem mangrove. Penelitian 
yang telah dilakukan oleh Rumwaropen et 
al., (2019), luasan mangrove Telaga Wasti 
telah berkurang sejak tahun 2006 dengan 
luas 26,5 ha menjadi 19,03 ha pada tahun 
2018.  Berkurangnya luasan mangrove Telaga 
Wasti disebabkan adanya pemanfaatan oleh 
masyarakat sekitar. Masyarakat di sekitar 
Telaga Wasti memanfaatkan mangrove sebagai 
bahan bangunan, sumber kayu bakar dan 
arang, sumber bahan obat-obatan, sumber 
bahan pangan, pewarna alami, bahan membuat 
perahu dan racun ikan. 

Aktivitas masyarakat yang tidak ramah 
lingkungan dalam pemanfaatan mangrove 
sebagai bahan bangunan dan perahu di 
sekitar Telaga Wasti dapat mengakibatkan 
degradasi ekosistem mangrove. Degradasi 
ekosistem mangrove berpengaruh pada 
kerapatan mangrove yang pada akhirnya 
dapat berpengaruh pada produksi serasah 
mangrove. Menurunnya produksi serasah akan 
berdampak pula pada proses dekomposisi 
serasah sebagai penyuplai sumber nutrien bagi 
biota yang ada di ekosistem dasar mangrove. 
Hingga saat ini, belum ada informasi tentang 
besaran produksi serasah mangrove di Telaga 
Wasti, oleh karena itu menjadi penting untuk 
diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis struktur  vegetasi dan menghitung 
besaran produksi serasah jenis mangrove yang 
dominan di Telaga Wasti yaitu Sonneratia alba, 
hubungan diameter batang pohon dengan 
jumlah produksi serasah mangrove serta 
menganalisis nilai parameter lingkungan.

II.	 Metode
 Penelitian ini dilakukan di Telaga Wasti, 

Kabupaten Manokwari selama 28 hari pada 
bulan Juli - Agustus 2021 dan analisis dilakukan 
di Laboratorium Sumberdaya Perairan Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Papu. 
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive 
terdiri dari tiga stasiun sebagaimana pada 
Gambar 1. 
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A.	 Penguruan Vegetasi 
Pengukuran vegetasi mangrove dilakukan 

dengan menggunakan metode transek kuadran 
dan pengukuran dilakukan ketika air surut. 
Ukuran plot pengamatan 10 m x 10 m untuk 
pohon jarak setiap plot yaitu 10 m. Pada stasiun 
1 terdapat 5 plot pengamatan, sedangkan 
pada transek 2 dan transek 3 terdapat 10 plot 
pengamatan.

B.	 Perhitungan Serasah 
Metode yang digunakan dalam 

pengambilan serasah mangrove yaitu dengan 
litter trap (jaring penangkap serasah) (Brown 
1984 dalam Andrianto et al., 2015). Litter 
trap yang digunakan berbentuk persegi 1 
m x 1 m terbuat dari bahan nylon dengan 
ukuran mata jaring 1 mm, serta kedalaman 1 
meter. Pemasangan litter trap dilakukan pada 
mangrove jenis Sonneratia alba yang termasuk 
kategori pohon. Setiap stasiun diletakkan satu 
litter trap berdasarkan keterwakilan ukuran 
diameter batang pohon. Pemasangan litter 
trap dilakukan pada saat surut, dengan posisi 
di atas air pasang tertinggi. Ilustrasi peletakan 
litter trap dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Ilustrasi Peletakan litter trap 
(Dokumentasi Pribadi)

Litter trap dibiarkan menampung guguran 
serasah selama 28 hari dengan selang waktu 
pemanenan tiap 7 hari. Pemanenan serasah 
mangrove dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 
pada  hari ke 7, 14, 21 dan 28. Selanjutnya 
serasah mangrove dibawa ke Laboratorium 
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan untuk dipisahkan masing-masing 
komponen yang terdiri atas daun, ranting, 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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bunga, dan buah yang kemudian dimasukkan 
pada oven dengan suhu 80ºC selama 48 jam 
(Arfan et al., 2018). 

C.	 Metode Pengukuran DBH
Pengukuran diameter batang dilakukan 

setinggi dada (DBH = Diameter at Breast High) 
atau sekitar 1,3 m dari permukaan tanah. 
Penentuan pengukuran DBH dapat dilihat pada 
Gambar 3. Pengukuran diameter batang hanya 
dilakukan pada tingkat pohon pada setiap 
quadran di setiap stasiun pengamatan.

D.	 Parameter Lingkungan
Parameter lingkungan yang diukur dalam 

penelitian ini adalah meliputi  oksigen terlarut 
(Dissolved Oxygen/DO), suhu perairan, pH 
perairan, salinitas, pH substrat, suhu udara dan 
kelembaban udara. Pengukuran parameter ini 
dilakukan di sekitar tanaman Sonneratia alba 
yang dipasangi litter trap. Kegiatan pengukuran 
dilakukan setiap pemanenan serasah S. alba.

E.	 Analisis Data
1)	 Kondisi Vegetasi Kerapatan Jenis (Ki) 

Kerapatan Jenis (Ki) merupakan jumlah 
individu jenis i dalam suatu unit area (Bengen, 
2002). 

𝐾𝑖 = 	 			   (1)

Keterangan : 
Ki	 = Kerapatan Jenis i (ind/ha) 
ni	 = Jumlah total tegakan individu dari 

jenis i (ind) 
A	 = Luas area total pengambilan 

contoh (luas total petak contoh) (ha) 

Kerapatan Relatif (KR) 
Kerapatan Relatif (KR) adalah 
perbandingan antara jumlah individu jenis 
i (ni) dengan total tegakan seluruh jenis 
(Ʃn) (Bengen, 2002). 

KR = ( ) x 100%		  (2)

Keterangan : 
KR = Kerapatan Relatif (%) 
ni	 = Jumlah total suatu jenis (ind) 
Ʃn	= Kerapatan seluruh jenis (ind) 

Frekuensi Jenis (Fi) 
Frekuensi Jenis (Fi) merupakan peluang 
ditemukannya suatu jenis ke-i didalam 
semua petak contoh dibandingkan dengan 
jumlah total petak contoh yang dibuat 
(Bengen, 2002). 

Fi = ( )			   (3)

Gambar 3. Ilustrasi penentuan pengukuran DBH (Kepmen 
Lingkungan Hidup RI No. 201 Tahun 2004)
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Keterangan : 
Fi	 = Frekuensi Jenis i 
Pi	 = Jumlah petak contoh dimana 
         ditemukan jenis i 
ƩP	= Jumlah total petak contoh 

Frekuensi Relatif (FR) 
Frekuensi relative (FR) merupakan 
perbandingan antara frekuensi jenis 
ke-i (Fi) dengan jumlah frekuensi untuk 
seluruh jenis (ƩF) (Bengen, 2002). 

FR = ( ) x 100%		  (4)

Keterangan : 
FR	= Frekuensi Relatif jenis ke-i (%) 
Fi	 = Frekuensi jenis ke-i 
ƩF	= Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis

Dominansi Jenis (D)
Dominansi Jenis (D) adalah luas penutupan 
jenis i dalam suatu unit area, dinyatakan 
dalam persamaan sebagi berikut : 

D = ∑BA/A			   (5)

Keterangan : 
BA = π DBH2/4, π (3,1416) adalah nilai 
konstanta dan DBH diameter  pohon dari 
jenis i.
A	 = Luas area petak kuadran atau plot 
pengambilan sampel (m2) 

Dominansi Relatif 
Dominansi relatif merupakan 
perbandingan antara jumlah dominansi 
suatu jenis dengan dominansi seluruh 
jenis. 

	 DR = 			   (6)

Keterangan :
Di	 = Dominansi jenis ke i
ƩD	= Dominansi seluruh jenis
Indeks Nilai Penting 
Indeks nilai penting merupakan indeks 
yang memberikan suatu gambaran 
mengenai pentingnya peranan atau 
pengaruh pada vegetasi mangrove.
INP = KR + DR + FR		  (7)

2)	 Serasah Mangrove
Untuk mengetahui produksi serasah per 

periode dihitung menggunakan persamaan 
yang merujuk pada Hamidy, dkk. (2002) dalam 
Watumlawar et al., (2019) sebagai berikut :
Produksi Serasah = gbk/m2/hari	 (8)
Keterangan : 
gbk	 : gram berat kering
m2	 : luasan litter trap (1m2)

3)	 Hubungan DBH dengan Jumlah Serasah 
Mangrove
Analisis hubungan DBH dengan produksi 

serasah menggunakan analisis korelasi dan 
regresi linear sederhana. Korelasi sederhana 
merupakan persamaan yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel. 
Koefisien korelasi ditandai dengan “r”. Berikut 
model persamaan korelasi dan interpretasi 
terhadap koefisien korelasi pada Tabel 1 
(Sugiyono, 2013):

r = 	       (9)

Keterangan : 
n	 = Jumlah sampel
x	 = Nilai variabel x (DBH)
y	 = Nilai variabel y (Produksi serasah g/m2/
hari)

Tabel 1. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

(Sumber: Sugiyono, 2013)

Regresi linear sederhana merupakan 
metode statistik yang berfungsi untuk menguji 
hubungan atau korelasi antara variabel faktor 
penyebab terhadap variabel akibatnya. Faktor 
penyebab dilambangkan dengan x atau disebut 
juga prediktor sedangkan variabel akibat 
dilambangkan dengan y atau disebut juga 
dengan respon (Sugiyono, 2013) dengan model 
regresi sebagai berikut: 
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y = a + bx
Keterangan:
y	= Variabel respon
x	= Variabel prediktor 
a	= Konstanta
b	= Koefisien regresi 

Hasil analisis data disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar.

4)	 Kondisi Fisika dan Kimia Lingkungan
Pengukuran DO dan suhu menggunakan 

DO meter, pH menggunakan pH meter, 
salinitas menggunakan refractometer, pH 
substrat menggunakan soil pH meter, suhu dan 
kelembaban udara menggunakan hygrometer.

III.	Hasil Dan Pembahasan

A.	 Kondisi Vegetasi Mangrove
Analisis terhadap kondisi vegetasi 

mangrove untuk tingkat pohon di Telaga Wasti 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil penelitian ini jenis 
mangrove yang ditemukan sebanyak 5 jenis 
yaitu Aegiceras corniculatum, Bruguiera 
gymnorrhiza, Ceriops decandra, Ceriops 
tagal, Rhizophora apiculata, Rhizophora 
mucronata, Lumnitzera littorea, dan Xylocarpus 
moluccensi. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

(Rumwaropen et al., 2019) yang melakukan 
penelitian di Telaga Wasti pada tahun 2018 
didapatkan 8 jenis mangrove yaitu Aegiceras 
corniculatum , Bruguiera gymnorrhiza , Ceriops 
decandra , Ceriops tagal , Rhizophora apiculata , 
Rhizophora mucronata , Lumnitzera littorea dan 
Xylocarpus moluccensis.  Dari 5 jenis mangrove 
yang ditemukan dua jenis mangrove yang 
dominan di tiap stasiun yaitu Sonneratia alba 
dan Rhizophora stylosa, sedangkan penelitian 
(Rumwaropen et al., 2019) didapatkan 3 jenis 
yang dominan yaitu Rhizophora apiculata, 
Rhizophora mucronata, dan Bruguiera 
gymnorrhiza. 

Kerapatan merupakan salah satu 
parameter yang penting dalam produksi 
serasah mangrove. Pada tabel 1 dapat dilihat 
bahwa total kerapatan terendah ada pada 
stasiun 1 yaitu 400 Ind/Ha dan tertinggi pada 
stasiun 2 yaitu 630 Ind/Ha. Pada setiap stasiun 
kerapatan tertinggi dimiliki oleh Sonneratia 
alba yaitu 360 Ind/Ha, 540 Ind/Ha dan 520 
Ind/Ha. Kerapatan tertinggi ke dua adalah 
jenis Rhizophora stylosa dengan kerapatan 
tiap stasiun yaitu 40 ind/ha, 90 ind/ha dan 30 
ind/ha. Berdasarkan Kriteria Baku Kerusakan 
Mangrove berdasarkan Kepmeneg LH No. 
201 Tahun 2004, maka maka kondisi vegetasi 
mangrove di Telaga Wasti dikategorikan jarang. 
Nilai kerapatan ini berbeda dengan yang 
didapatkan oleh (Rumwaropen et al., 2019), 

Tabel 2. Vegetasi Mangrove Tingkat Pohon di Telaga Wasti

Stasiun Jenis Mangrove Ki KR Fi FR D DR INP

1 Rhizophora stylosa 40 10 0,2 16,67 1,24 5,25 31,92

Sonneratia alba 360 90 1 83,33 22,36 94,75 268,08

Jumlah 400 1,2 23,60

2 Rhizophora stylosa 90 14,29 0,3 25 1,68 5,13 44,41

Sonneratia alba 540 85,71 0,9 75 31,01 94,87 255,59

  Jumlah 630 1,2 32,69

3 Rhizophora stylosa 30 5 0,2 13 0,64 2,91 21,24

Sonneratia alba 520 86,67 1 66,7 21,94 94,36 247,96

Bruguiera sexangula 30 5 0,1 6,7 0,41 1,77 13,44

Bruguiera gymnorrhiza 10 1,67 0,1 6,7 0,11 0,47 8,81

Rhizophora apiculata 10 1,67 0,1 6,7 0,09 0,38 8,71

  Jumlah 600 1,5 23,19

Keterangan : Ki= Kerapatan jenis (ind/Ha); KR= Kerapatan relatif (%); Fi= Frekuensi jenis (%); FR= 
Frekuensi relatif (%); D= Dominansi Relatif (%); Dominansi (m2); INP = Indeks Nilai Penting (%)
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dimana kerapatan tertinggi adalah Rhizophora 
apiculata (784,66 Ind/Ha) dan  Rhizophora 
mucronata (770,34 Ind/Ha), dimana nilai ini 
juga masih termasuk dalam kategori jarang.

Menurut Imamsyah et al., (2020) bahwa 
pertumbuhan ekosistem mangrove dapat 
dilihat berdasarkan kondisi vegetasi yang 
menggambarkan tinggi rendanya fungsi suatu 
jenis terhadap suatu ekosistem. Kondisi ini 
dapat dianalisis dengan menggunakan analisis 
INP. Nilai INP yang tinggi menggambarkan 
jenis tertentu adaptif terhadap kondisi 
lingkungan. Sebaliknya, rendahnya nilai INP 
mengindikasikan bahwa spesies tersebut 
kurang mampu bersaing dengan lingkungan 
sekitar. Nilai INP tertinggi pada setiap stasiun 
dimiliki oleh S. alba yaitu 268,08%, 255,59% 
dan 247,96%, ini menggambarkan bahwa 
jenis S. alba merupakan jenis yang mampu 
beradaptasi dengan baik terhadap kondisi 
lingkungan.

1)	 Produksi Serasah Mangrove
Hasil produksi serasah mangrove 

Sonneratia alba pada setiap stasiun pengamatan 
komponen daun, ranting, dan bunga disajikan 
pada Tabel 3. Produksi serasah Sonneratia alba 
secara keseluruhan selama periode 28 hari 
adalah 79,19 gr/m² atau rata-rata 2,83 gr/
m² per hari. Produksi serasah tertinggi pada 
stasiun 3 sebanyak 32,80 gr/m²/28 hari dan 
terendah pada stasiun 1 sebanyak 19,42 gr/
m²/28 hari. 

Berbedanya produksi serasah pada tiga 
stasiun ini dikarenakan berbedanya jumlah 
komponen serasah, dan juga diduga karena 
letak stasiun tiga yang lebih ke arah pantai 
sehingga tingginya hembusan angin di daerah 
pantai dapat  menyebabkan daun mangrove 
mudah jatuh.  Perbedaan serasah pada tiap 

stasiun dapat dikarenakan oleh berbedanya 
umur tanaman, kondisi cuaca, komponen 
serasah, kerapatan vegetasi mangrove, 
kesuburan tegakan mangrove, luas penutupan 
mangrove, kadar salinitas, pengaruh arah dan 
kecepatan angin,  faktor fisik lingkungan dan  
pengaruh aktivitas manusia (Andrianto, 2015)
Widhitama, et al., 2016; (Farhaby & Utama, 
2019)

Berdasarkan komponen penyusun 
serasah, sebagaimana pada tabel 3 dan 
total persentase sumbangan per komponen 
serasah pada gambar 4, sumbangan serasah 
tertinggi berasal dari daun (87,6%), ranting 
(8,1%)  dan bunga (4,3%). Penelitian produksi 
serasah mangrove di Desa Lalombi Kabupaten 
Donggala oleh Susanti et al., (2013) dengan 
menggunakan metode litter trap, pada jenis 
Sonneratia alba didapatkan komponen serasah 
tertinggi adalah serasah daun sebesar 0,98 
ton/ha/3 bulan, kemudian serasah ranting 
sebesar 0,29 ton/ha/3 bulan. Hasil penelitian 
ini serupa dengan Widhitama et al., (2016), 
pada ekosistem mangrove di Delta Sungai 
Wulan-Demak, didapatkan persentase 
komponen serasah daun sebesar 88%, ranting 
7% dan bunga/buah 5%.  Tingginya komponen 
serasah daun sebagaimana dikemukakan oleh 
Farhaby & Utama (2019) terkait dengan salah 
satu bentuk adaptasi tumbuhan mangrove 
untuk mengurangi kehilangan air agar dapat 
bertahan hidup pada kondisi kadar garam 
tinggi. Komponen serasah daun lebih sering 
jatuh dibandingkan dengan komponen lain, 
dikarenakan  bentuk dan ukuran daun yang 
tipis serta lebar sehingga mudah digugurkan 
oleh angin dan terpaan air hujan, dan masa 
regenarasi atau periode biologi daun yang 
lebih singkat (Susanti et al., 2013; Andrianto et 
al., 2015).

Tabel 3.  Produksi Serasah Sonneratia alba (gr/m²/ 28hari)

Stasiun Daun Ranting Bunga Jumlah

1 17,6 1,82 0 19,42

2 22,64 0,89 3,44 26,97

3 29,12 3,68 0 32,80

Jumlah per komponen 69,36 6,39 3,44
Total Produksi Serasah 79,19
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2)	 Hubungan DBH dengan Serasah 
Mangrove
Hasil analisis diameter batang pohon 

mangrove dengan rata-rata produksi serasah 
Sonneratia alba menunjukkan adanya tingkat 
hubungan positif yang tinggi. Hubungan 
diameter batang (DBH) dan produksi serasah 
ditampilkan pada Gambar 5. 

Sonneratia alba dengan diameter batang 
pohon 22,9 cm menghasilkan produksi serasah 
sebesar 19,42gr/m2/28 hari, diameter batang 
pohon 27,7 cm menghasilkan produksi serasah 
sebesar 26,97 gr/m2/28 hari dan diameter 
batang pohon 31,9 menghasilkan produksi 
serasah sebesar 32,80 gr/m2/28 hari. Hasil 
perhitungan persamaan regresi linear dimana 
y = 0.015x – 0.1491 didapatkan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0.998 artinya ada 
pengaruh positif ukuran diameter terhadap 
besar produksi serasah mangrove sebesar 99% 
dan 1% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 
untuk nilai koefisien korelasi (r) diperoleh nilai 
sebesar 0,991, menunjukkan adanya hubungan 
yang sangat kuat antara diameter batang dan 
produksi serasah mangrove S. alba. Menurut 
Sugiyono (2013) bahwa nilai 0,80-1,00 
menunjukkan korelasi yang sangat kuat. 

Adanya hubungan yang kuat antara 
produksi serasah dan diameter batang pohon 

sebagaimana pernyataan Kusmana (2000) 
dalam  (Aida et al., 2014) bahwa salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap produksi 
serasah adalah ukuran diameter batang 
pohonnya. Sebagaimana Riswan (1977) dalam 
Patty  (2010) jenis S. alba mempunyai produksi 
serasah yang tinggi dikarenakan jenis ini 
memilki DBH yang relatif lebih besar (DBH 
antara 80 – 130 cm) yang memungkinkan 
pengambilan mineral lebih banyak dan 
pertumbuhan yang cepat sehingga kemampuan 
metabolisme berlangsung cepat. 

B.	 Parameter Fisika Kimia 
Lingkungan
Pengukuran parameter fisika kimia 

di lokasi penelitian dilakukan pada setiap 
stasiun (berapa kali pengukuran). Nilai kisaran 
parameter fisik kimia lingkungan  dapat dilihat 
pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil pengukuran nilai 
DO dan pH masih sesuai dengan baku mutu 
Kepmen LH No. 51 Tahun 2004. Nilai suhu 
dan kelembaban udara pada tiap stasiun tidak 
berbeda jauh, suhu perairan di stasiun 3.

Kisaran suhu perairan pada setiap stasiun 
tidak berbeda jauh. Tingginya suhu pada 
setiap stasiun dimungkinkan karena kerapatan 
mangrove Telaga Wasti yang termasuk jarang. 

Gambar 4. Persentase Komponen Serasah Sonneratia alba di Telaga Wasti
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Gambar 5. Hubungan diameter batang pohon dengan produksi serasah mangrove S. alba 

Perbedaan suhu perairan disebabkan oleh 
tinggi rendahnya kerapatan mangrove sehingga 
mempengaruhi intensitas cahaya matahari 
yang diterima oleh perairan (Imamsyah et al., 
2020). 

Kisaran salinitas didapatkan nilai 25-30 
‰, nilai salinitas ini berada di bawah baku 
mutu yang dipersyaratkan Kepmen LH No. 51 
Tahun 2004. Akan tetapi nilai salinitas yang 
rendah ini masih dapat ditolerir oleh mangrove 
untuk hidup, sebagaimana Bengen (2001) 
yang menyatakan bahwa tumbuhan mangrove 
tumbuh pada zona air payau hingga air laut 

dengan rentang salinitas 10 -30‰. 
Nilai pH sedimen pada lokasi penelitian 

berkisar antara 6,1 – 6,3 yang termasuk 
kategori masam. pH sedimen yang masam ini 
disebabkan adanya aktivitas mikrooganisme 
seperti dekomposer yang melakukan 
dekomposisi serasah mangrove yang jatuh 
di tanah sehingga menurunkan pH sedimen. 
Sejalan dengan Setyawan et al (2002), 
kandungan pH sedimen yang agak masam 
pada ekosistem mangrove dikarenakan adanya 
perombakan serasa vegetasi mangrove oleh 
mikroorganisme tanah yang menghasilkan 

Tabel 4. Parameter Lingkungan

Stasiun

Parameter Fisik Kimia

DO (mg/l)
Suhu 

Perairan 
(⁰C)

pH Salinitas 
(‰)

pH 
Substrat

Suhu 
Udara 

(⁰C)

Kelembaban 
Udara (%)

1 6,6 – 8,25 28,7 – 33,2 7,06 – 7,26 25 - 30 6,1 – 6,3 29 - 32 70 - 80

2 6,7 – 7,85 29 – 35,6 7,17 – 7,41 26 – 27,5 6,1 – 6,3 30 - 31 75 - 80

3 6,2 – 8,4 31 – 34,9 7,3 – 7,47 25 - 29 6,2 – 6,3 30 - 31 70 - 80

Kepmen LH 
No. 51 Thn 

2004
˃ 5 mg/l 28 - 32 7 – 8,5 32 s/d 34      
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asam-asam organik sehingga menurunkan pH 
tanah/sedimen.

Suhu udara pada lokasi penelitian berkisar 
antara 29 – 32⁰C dengan kelembaban berkisar 
berkisar antara 70 – 80%. Nilai suhu dan 
kelembaban udara pada tiap stasiun tidak 
berbeda jauh. Suhu dan kelembaban udara 
mempengaruhi jatuhan serasah tumbuhan. 
Kenaikan suhu udara akan menyebabkan 
menurunnya kelembaban udara sehingga 
transpirasi akan meningkat, dan untuk 
menguranginya maka daun akan digugurkan 
(Jayanthi & Arico, 2017). Penelitian oleh 
(Susanti et al., 2013) dari hasil perhitungan 
regresi antara kelembaban udara dengan 
produksi serasah didapatkan  nilai r sebesar 
0,917. Hal ini menandakan bahwa kelembaban 
udara memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap produksi serasah mangrove. 

IV.	Kesimpulan 
Jenis mangrove yang ditemukan sebanyak 

5 jenis yaitu Sonneratia alba,  Rhizophora 
stylosa, Rhizophora apiculata, Bruguiera 
gymnorrhiza, dan Bruguiera sexangula. Nilai 
kerapatan tertinggi di setiap stasiun dimiliki 
oleh Sonneratia alba yaitu 360 ind/ha, 540 
ind/ha dan 520 ind/ha dengan nilai INP 
268,08%, 255,59% dan 247,96%. Produksi 
serasah Sonneratia alba secara keseluruhan 
selama periode 28 hari adalah 79,19 gr/m²/28 
hari. Komponen sumbangan serasah  tertinggi 
berasal dari daun (87,6%), ranting (8,1%) lalu 
bunga (4,3%). Berdasarkan analisis korelasi 
dan regresi didapatkan adanya hubungan 
positif yang sangat kuat antara ukuran DBH 
dan jumlah produksi serasah. Parameter 
lingkungan untuk DO berkisar 6,2-8,4 mg/l, 
suhu perairan 28,7 – 35,6⁰C, pH berkisar 7,06 
– 7,47, salinitas 25 – 27,5 ‰, pH substrat 6,1 
– 6,3, suhu udara 29-32⁰C, dan kelembaban 
udara 70-80%.
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